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Abstrak
Penggunaan teknologi kecerdasan buatan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan telah membawa perubahan signifikan, khususnya dalam proses pembelajaran sejarah di tingkat SMA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan AI terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu pada dua kelas berbeda, yaitu kelas yang menggunakan AI dan kelas yang tidak menggunakan Artificial Intelligence (AI)  Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada kelas yang menggunakan media berbasis Artificial Intelligence (AI)  baik dari segi pemahaman materi maupun partisipasi aktif siswa. Penggunaan Artificial Intelligence (AI)  juga meningkatkan minat belajar dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa AI berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan adaptif.
 Kata Kunci: Kecerdesan Buatan, Pembelajaran Sejarah, Hasil Belajar, Siswa SMA, Media Pembelajaran digital.

Abstract 
The use of Artificial Intelligence (AI) in education has significantly transformed the learning process, especially in history classes at the high school level. This study aims to analyze the impact of AI implementation on students’ learning outcomes in history subjects. The research method used is quantitative with a quasi-experimental approach conducted in two different classes: one utilizing AI-based media and one without. The findings show a significant improvement in learning outcomes among students in the AI-assisted class, including better content understanding and active participation. AI usage also enhances students' learning motivation and independence. These results suggest that AI plays a vital role in creating an interactive and adaptive learning environment. 
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Pendahuluan 
 Revolusi Industri 4.0 telah membawa dampak yang signifikan terhadap seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu ciri utama dari era ini adalah berkembang pesatnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang secara langsung memengaruhi cara belajar, mengajar, serta proses pengelolaan pendidikan di berbagai jenjang. Di tengah dinamika tersebut, pendidikan dituntut untuk tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan konten semata, melainkan juga bagaimana memfasilitasi siswa agar mampu berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif, yang semuanya bisa ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi cerdas. Salah satu teknologi yang kini semakin mendapat perhatian dalam dunia pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan.
     Artificial Intelligence (AI) merupakan teknologi yang memungkinkan mesin atau sistem komputer untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, seperti memahami bahasa alami, mengenali pola, mengambil keputusan, hingga belajar dari pengalaman. Dalam konteks pendidikan, AI hadir dalam berbagai bentuk seperti tutor virtual, chatbot edukatif, sistem pembelajaran adaptif, koreksi otomatis tugas siswa, serta penyedia materi yang dipersonalisasi sesuai kebutuhan individu. Kehadiran AI diharapkan diharapkan dapat menjawab tantangan pendidikan masa kini, terutama dalam menciptakan pembelajaran yang bersifat personal, efisien, serta mendukung kecepatan dan gaya belajar setiap siswa.
Pembelajaran berbasis Artificial Intelligence AI memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja, mempermudah guru dalam mengelola kelas, serta membantu dalam melakukan penilaian yang lebih objektif dan akurat. Teknologi ini bahkan dapat mendeteksi kesulitan belajar siswa secara real time dan memberikan umpan balik secara instan. Dengan demikian, AI tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai  fasiliator pembelajaran yang adaptif.
Namun, perlu diakui bahwa tidak semua mata pelajaran dapat dengan mudah diintegrasikan dengan AI. Salah satu mata pelajaran yang memiliki tantangan unik adalah Sejarah. Pembelajaran sejarah selama ini cenderung dianggap membosankan karena lebih menitikberatkan pada hafalan fakta, tanggal, dan peristiwa masa lalu, serta penyampaian materi yang bersifat satu arah. Pendekatan tradisional ini seringkali membuat siswa kurang tertarik dan tidak mampu memahami relevansi sejarah dengan kehidupan mereka saat ini. Akibatnya, banyak siswa yang merasa enggan untuk mendalami pelajaran sejarah dan cenderung mengabaikannya.
Dalam hal ini, penerapan AI dalam pembelajaran sejarah menawarkan peluang yang besar untuk mentransformasi cara penyampaian materi menjadi lebih menarik, kontekstual, dan interaktif. AI memungkinkan penyajian sejarah melalui berbagai bentuk seperti simulasi peristiwa bersejarah, tur virtual ke situs-situs bersejarah, visualisasi garis waktu sejarah, serta interaksi berbasis skenario yang memungkinkan siswa seolah “mengalami” peristiwa sejarah. UNESCO (2021) mencatat bahwa teknologi semacam ini terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa, memfasilitasi pemahaman konteks sejarah, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
Beberapa sekolah di Indonesia sudah mulai mencoba mengintegrasikan AI dalam pembelajaran, termasuk dalam pelajaran sejarah. Misalnya, SMA Panca Budi Medan telah melakukan uji coba penerapan AI dalam proses belajar mengajar. Siswa diberikan akses terhadap platform berbasis AI yang memungkinkan mereka menjelajah materi sejarah secara mandiri, mengerjakan kuis otomatis, dan menerima umpan balik instan. Menurut laporan dari Yulianto (2023) dan Yuliana et al. (2024), penerapan ini menunjukkan hasil yang positif, di mana siswa merasa lebih tertarik dan mudah memahami materi dibandingkan dengan metode konvensional.
Meskipun demikian, integrasi  AI dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran sejarah, tidak serta-merta berjalan tanpa hambatan. Dari hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan di SMA Panca Budi Medan, ditemukan bahwa banyak guru sejarah masih belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan teknologi AI secara optimal. Pelatihan yang terbatas serta kurangnya akses terhadap perangkat lunak dan perangkat keras pendukung menjadi kendala utama. Selain itu, tidak semua sekolah memiliki infrastruktur digital yang memadai, seperti jaringan internet yang stabil atau ketersediaan komputer atau tablet bagi siswa.
Masalah lain yang juga mencuat adalah kesenjangan literasi digital antara siswa dan guru. Meskipun siswa tergolong melek teknologi dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam penggunaan media sosial dan hiburan digital, namun belum tentu mereka siap menggunakan teknologi secara produktif untuk keperluan belajar. Banyak dari mereka masih membutuhkan pendampingan dalam memanfaatkan AI sebagai media pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang terstruktur dan sistematis dalam mengintegrasikan teknologi AI, termasuk pelatihan guru, pengembangan kurikulum yang relevan, serta penyediaan infrastrSuktur yang mendukung.  
Selain hambatan teknis dan sumber daya manusia, juga terdapat tantangan pedagogis, yaitu bagaiman memastikan bahwa penggunaan AI benar-benar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan bukan sekedar menjadi pelengkap yang tidak terintegrasi dengan baik. Penerapan teknologi seharusnya tidak menggeser peran guru sebagai pendidik, melainkan memperkuat kapasitas mereka dalam membimbing siswa. Oleh karena itu, integrasi AI perlu dirancang sedemikian rupa agar selaras dengan tujuan kurikulum dan kebutuhan siswa. 
Melihat tantangan dan peluang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengevaluasi sejauh mana pengaruh penggunaan AI dalam pembelajaran seharah terhadap hasil belajar siswa di tingkat SMA, khususnya di lingkungan SMA Panca Budi Medan. Penelitian ini juga akan mengkaji bagaiman respon siswa terhadap penerapan teknologi AI dalam proses pembelajaran sejarah, baik dari segi motivasi, keterlibatan, maupun pemahaman materi. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meberikan gambaran menyeluruh mengenai efektifitas AI sebagai media pembelajaran sejarah serta berbagai kendala yang mungkin dihadapi di lapangan. 
Selain memberikan kontribusi secara akademik, penelitian ini juga memiliki  nilai praktis yang besar. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan strategi  pembelajaran berbasis teknologi yang lebih efektif dan inklusif. Pemerintah daerah maupun pusat juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dalam merancang kebijakan pendidikan berbasis teknologi, termasuk penyediaan infrastruktur, pelatihan guru, dan pengembangan konten pembelajaran berbasis AI. Di sisi lain, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran digital di bidang humaniora, khususnya sejarah.

Metodologi 
Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini akan dilakukan di SMA Panca Budi Medan, Jl. Gatot Subroto No.Km.4.5, RW.01, Simpang Tj., Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. Kegiatan diawali dengan survei pendahuluan dan peninjuan lokasi untuk memastikan kesiapan fasilitas serta akses teknologi di sekolah tersebut. Waktu pelaksanaan penelitian dirancang selama empat bulan pada tahun 2025, yang dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evuluasi.


Populasi & Sampel
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Panca Budi Medan tahun ajaran 2024/2025 yang mengikuti pelaharan sejarah. Alasan pemilihan kelas XI adalah karena pada jenjang ini siswa sudah memiliki fondasi pengetahuan yang cukup dan dinilai siap untuk mengikuti inovasi pembelajaran yang lebih kompleks. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dimana dua kelas yang memiliki kemampuan akademik yang setara dipilih untuk menjadi representasi dari populasi. Setiap kelas terdiri dari 20-25 siswa, sehingga jumlah total sampel berada pada kisaran 30-40 siswa. 
Variabel Penelitian
	Variabel penelitian dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah penggunaanss AI dalam pembelajaran sejarah. Penggunaan AI mencakup penggunaan chatbot, aplikasi edukatif berbasis AI, dan simulasi interaktif yang dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran sejarah. Sementara ini, variabel terikat adalah hasil belajar siswa yang diukur melalui perubahan skor pretest dan posttest. Selain itu, aspek keterlibatan siswa dan persepsi terhadap AI juga turut dianilisis melalui angket. Definisi operasional masing-masing variabel diperjelas melalui indikator pengukuran yang dapat dinilai secara kuantitatif dan kualitatif.
 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment), yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) terhadap hasil pembelajaran sejarah siswa SMA. Metode ini dipilih karena memungkinkan adanya perlakuan (treatmen) terhadap satu kelompok eksperimen dan dibandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Penelitian dilakukan di SMA Panca Budi Medan, sebuah institusi pendidikan menengah yang mulai menerapkan teknologi dalam pembelejaran.
Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: (1) tes berupa pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan; (2) angket atau kuesioner yang digunakan untuk mengukur persepsi, motivasi, dan respon siswa terhadap penggunaan AI; (3) observasi yang mencakup aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran; dan (4) dokumentasi untuk melengkapi data pendukung berupa nilai, catatan kehadiran, serta perangkat pembelajaran yang digunakan. Instrumen penelitian, seperti angekt, dirancang menggunakan skala Likert dengan kategori mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 
       Dalam pengelohan data, peneliti menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data secara umum, seperti distribusi respon siswa dan rata-rata nilai. Uji validitas dilakukan untuk menjamin bahwa instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas diuji dengan Cronbach Alpha untuk mengetahui konsistensi internal item-item dalam angket. Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan uji-t. Paired Sample T-Test digunakan untuk menguji perbedaan pretest dan posttest dalam kelompok eksperimen, sementara Independent Sample T-Test digunakan untuk membandingkan rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jika diperlukan, analisis regresi juga dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana AI mempengaruhi hasil belajar. Seluruh hasil pengujian statistik akan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan dan pemberian rekomendasi. 
 
Instrumen Penelitian
          Dalam instrumen penelitian ini yang digunakan meliputi angket (kuesioner) dan wawancara. Instrumen ini dirancang untuk mendapatkan data yang relevan terkait dengan pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap hasil pembelajaran sejarah di SMA. 
          Angket ini menggunakan Skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan pemahaman materi, motivasi belajar, dan persepsi siswa terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran sejarah. Skala Likert yang digunakan adalah sebagai tabel berikut:
	NO
	PERNYATAAN
	SKOR

	1
	Sangat Setuju
	4

	2
	Setuju
	3

	3
	Tidak setuju
	2

	4
	Sangat Tidak Setuju
	1














Tabel 1. Skala Likert

Teknik Analisi Data
	Analisis deskriptif digunakan untuk mengambarkan karakterisitik data yang terkumpul. Pada tahap ini, peneliti akan menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan deskripsi statistik untuk memberikan gambaran umum tentang kondisi siswa, penggunaan AI, serta hasil pembelajaran sejarah. Adapun hal-hal yang akan dianalisis meliputi:
· Frekuensi dan Presentase: Untuk menggambarkan distribusi respons terhadap angket.
· Rata-rata (Mean): Untuk mengukur rata-rata nilai yang diperoleh siswa baik sebelum maupun setelah menggunakan AI dalam pembelajaran.
· Simpangan Baku (Standard Deviation): Untuk melihat variasi hasil belajar siswa di dalam kelompok eksperimen.

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Deskripsi Responden
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas
Data diperoleh dari 35 siswa kelas XI-A dan XI-B di SMA Panca Budi Medan. Karakteristik responden berdasarkan kelas ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 1 Responden Berdasarkan Kelas	


	Kelompok
Kelas
	Jumlah
Responden
	persentase

	Kelas A
	17 Siswa
	48,57%

	Kelas B
	18 Siswa
	51,43%

	Total
	35 Siswa
	100%




                 Gambar 1 di atas ini menggambarkan perbandingan responden dari masing-masing kelas. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berasal dari kelas B, yaitu sebanyak 51.43%.

Deskripsi Hasil Kuesioner  
Kuesioner terdiri dari 25 pernyataan mengenai penggunaan AI dalam pembelajaran sejarah. Jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas siswa setuju bahwa AI memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran sejarah. Beberapa poin penting yang dapat disoroti dari data kuesioner adalah:
Pernyataan dengan tingkat persetujuan tertinggi adalah pernyataan ke-20, yaitu “AI membantu saya mengidentifikasi kelemahan saya dalam belajar sejarah” dengan respon “setuju” sebesar 62,5%.Mayoritas siswa juga merasa bahwa AI membantu mereka dalam memahami materi, meningkatkan motivasi, dan mendukung pembelajaran mandiri. Persentase tertinggi untuk opsi “Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju” adalah 0%, menunjukkan bahwa AI relatif diterima baik oleh siswa.

Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur konstruk yang dimaksud. Hasil uji menggunakan Pearson Correlation menunjukkan:
Item valid: Soal 2, 3, 6, 7, 8, dan 9 (nilai signifikansi < 0.05).
Item tidak valid: Soal 1, 4, 5, dan 10 (nilai signifikansi > 0.05).

Artinya, empat item tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap total skor konstruk, sehingga perlu direvisi atau dihilangkan untuk meningkatkan kualitas instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach,s Alpha, dan diperoleh nilai sebesar 0.664. Interpretasi hasil ini:
Termasuk kategori “dapat diterima” meskipun masih berada di bawah ambang batas ideal (>0.70).
Instrumen secara umum masih cukup konsisten dalam mengukur variabel yang diteliti, namun perlu penyempurnaan lebih lanjut pada beberapa item soal.

Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk melihat apakah varians data antar kelompok setara. Hasil uji Levene menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.069, yang lebih besar dari 0.05, sehingga:Disimpulkan bahwa data antar kelompok hoomogen. Asumsi ini terpenuhi, sehingga pengujian ANOVA dapat dilanjutkan.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk membandingkan distribusi nilai pre-test dan post-test. Hasil analisis menunjukkan:
28 kasus mengalami peningkatan nilai (Positive Ranks),
6 kasus mengalami penurunan nilai (Negative Ranks),
1 kasus tidak berubah (Ties).
Nilai Z = -3.577 dengan signifikansi 0.000 (p < 0.05).
Hal ini menandakan terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi, sehingga penggunaan AI memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai belajar siswa.

Uji T (Paired-Sample T-Test)
Uji-T dilakukan untuk melihat perbedaan nilai rata-rata antara sebelum dan sesudah intervensi pembelajaran menggunakan AI. Hasil uji menunjukkan:
Rata-rata pre-test: 28.86
Rata-rata post-test: 54.71
Selisih: -25.857
Nilai t = -4.420, df = 34
Signifikansi (2-tailed) = 0.000 (p < 0.05)

Hasil dan Pembahasan
       Hasil penelitian  ini secara umum menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran sejarah di SMA Panca Budi Medan memberikan dampak yang signifikan terhadap peingkatan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata siswa setelah intervensi, serta hasil kuesioner yang menggambarkan tanggapan positif terhadap penggunaan teknologi.
         AI dalam konteks ini berperan sebagai alat bantu pembelajaran yang mampu menyederhanakan materi kompleks, menyediakan latihan interaktif, serta memberikan umpan balik instan kepada siswa. Fitur-fitur seperti chatbot edukatif, tur vurtual sejarah, serta simulasi peristiwa historis membuat siswa lebih aktif, terlibat, dan termotivasi dalam belajar.
         Temuan ini sejalan dengan pendapat Luckin et al. (2016) yang menyatakan bahwa AI dapat menciptakan pengalaman belajar yang personal dan adaptif, serta mendukung perkembangan komptensi abad 21. Siswa juga merasa bahwa penggunaan AI membuat mereka lebih mudah dalam memahami dan mengingat materi sejarah yang selama ini dianggap sulit dan membosankan.
         Namun demikian, hasil validitas yang menunjukkan adanya beberapa item tidak valid menunjukkan bahwa tidak semua aspek AI untuk digunakan secara optimal oleh siswa. Sebagian besar siswa juga belum terbiasa menggunakan AI untuk diskusi atau pemecahan masalah kompleks secara mendalam. Ini menunjukkan perlunya bimbingan guru dalam memaksimalkan potensi AI sebagai media pembelajaran.
         Dari sisi guru dan infrastruktur, hasil observasi menunjukkan bahwa implememtasi AI masih menghadapi beberapa tantangan, antara lain keterbatasan fasilitas dan literasi teknologi. Oleh karena itu, keberhasilan implemantasi AI sangat tergantungpada sinergi antara teknologi, kesiapan guru, dan pendampingan terhadap siswa.  

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran sejarah di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Siswa yang mengikuti proses pembelajaran menggunakan media berbasis AI menunjukkan peningkatan yang nyata dalam capaian hasil tes posttest dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi AI mampu mebantu siswa dalam memahami materi secara lebih efektif dan efisien. Selain peningkatan hasil belajar, penggunaan AI juga berdampak pada aspek motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar. Siswa merasa lebih tertarik dan aktif karena materi disampaikan dengan cara yang lebih interaktif dan kontekstual, yang mendukung gaya belajar mereka di era digital. Lebih lanjut, pembelajaran berbasis AI mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam terhadap peristiwa-peritiwa sejarah. AI memungkinkan adanya personalisai pembelajaran, simulasi interaktif, serta umpan balik otomatis yang memperkaya pengalaman belajar. Meskipun demikian, peneitian ini juga menemukan sejumlah tantangan dalam implementasi AI, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah, rendahnya literasi digital baik di kalangan guru maupun siswa, serta minimnya pelatihan teknis yang relevan. Oleh karena itu, meskipun AI terbukti memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran sejarah, keberhasilan implementasinya masih sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan dukungan fasilitas yang memadai. 
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